
  https://stikes-nhm.e-journal.id/NU/index 
 

   

 

 

 

247 

 

Article 

PENGARUH KONSUMSI PISANG AMBON TERHADAP TEKANAN DARAH PADA 

PENDERITA HIPERTENSI:  SYSTEMATIC REVIEW    

La Ode Alifariki 

Departemen Epidemiologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Halu Oleo, Indonesia 

SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  

Recieved: November 23, 2023 

Final Revision: December 09, 2023 

Available Online: December 11, 2023 
 

Hypertension is one of the most common 

cardiovascular diseases and is the number 1 killer, 

so it needs treatment and prevention. Treatment of 

patients with natural ingredients can reduce family 

expenses and reduce the impact or negative effects 

of chemical treatment. The final results were 

collected as many as 8 articles that met the 

inclusion criteria. Various research results in this 

study provide a similar picture, namely that there is 

a decrease in systolic and diastolic blood pressure 

after administering ambon banana. 
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I. INTRODUCTION  

Tekanan darah adalah kekuatan 
yang diperlukan darah untuk mengalir 
melalui pembuluh darah dan beredar ke 
seluruh tubuh manusia; peningkatan atau 
penurunan tekanan darah akan 
mempengaruhi homeostasis pada arteri, 
arteriol, kapiler, dan sistem vena, 
sehingga terjadi aliran darah yang terus 
menerus (Abdi, 2015). Sedangkan 
hipertensi merupakan tekanan darah 
persisten atau terus menerus sehingga 
melebihi batas normal dimana tekanan 
sistolik di atas 140 mmHg dan tekanan 
darah diastole diatas 90 mmHg (Susanty 
et al., 2022).  

Hipertensi biasanya menyerang 
mereka yang berusia paruh baya (di atas 
40 tahun), meskipun semakin banyak 
menyerang orang yang berusia 18 tahun. 
Namun, banyak orang tidak menyadari 
bahwa mereka menderita hipertensi. Ini 
karena tanda-tanda hipertensi terkadang 

menipu dan menyebabkan masalah 
kesehatan utama (Amalia, 2021; Fitriani & 
Setiawan, 2020). 

Hal ini dibuktikan pada data dari 
WHO (World Health Organization) tahun 
2013 menunjukkan bahwa terdapat 9,4 
juta orang dari 1 milyar penduduk di dunia 
yang meninggal akibat gangguan sistem 
kardiovaskular. Salah satunya yaitu 
hipertensi, prevalensi hipertensi menurut 
WHO di negara maju sebanyak 35% dan 
di negara berkembang sebesar 40% dari 
populasi dewasa (Liperoti et al., 2017; 
Stewart et al., 2013). Dari hasil riskesdas 
yang terbaru tahun 2018 di indonesia 
prevalensi kejadian hipertensi sebesar 
34,1%, angka ini meningkat cukup tinggi 
dibandingkan hasil riskesdas tahun 2013 
yang menyampaikan kejadian hipertensi 
berdasarkan hasil pengukuran tekanan 
darah pada masyarakat indonesia berusia 
18 tahun ke atas adalah 25,8%, 
sedangkan prevalensi hipertensi menurut 
propinsi di Indonesia terdapat 8 propinsi 
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yang kasus penderita hipertensi melebihi 
rata-rata nasional yaitu: Sulawesi Selatan 
27%, Sumatra Barat 27%, Jawa Barat 
26%, Jawa Timur 25%, Sumatra Utara 
24%, Riau 23%, dan Kalimantan Timur 
22% (Kemenkes RI, 2018). 

Penggunaan obat anti hipertensi 
dalam jangka panjang dapat 
menyebabkan Masalah Terkait Obat. 
Medication Related Problems adalah 
keadaan tak terduga yang sering 
mempengaruhi pasien yang terlibat, di 
mana terapi obat pasien mungkin benar-
benar atau mungkin mempengaruhi 
kesehatan pasien, seperti 
ketidakpatuhan, interaksi obat, dan alergi 
terhadap obat resep. dan jika terapi 
jangka panjang dapat mengakibatkan 
efek samping farmakologis yang 
membahayakan beberapa organ (Ahad et 
al., 2020; Khan et al., 2016). 

Mengkonsumsi buahbuahan yang 
kaya akan kalium seperti pisang menjadi 
alternatif pengobatan non farmakologi 
(Sukmawati, 2017). Pisang yang 
merupakan salah satu buah-buahan 
dengan kandungan kalium yang cukup 
tinggi adalah pisang ambon. Pada 100 gr 
pisang ambon terdapat 435 mg 
kandungan kalium (Sutria & Insani, 2016) 
serta rendah natrium 18 mg dengan berat 
rata-rata 140 gr untuk perbuah. Pisang 
ambon dengan kandungan kalium dapat 
menurunkan dan menstabilkan tekanan 
darah karena bekerja sama dengan 
farmakologi antihipertensi pada tubuh 
seperti komponen penting yang bersifat 
sebagai Angiotensinconverting Enzyme 
(ACE) Inhibitor dalam mengatur 
pelepasan angiotensin II yang merupakan 
substansi penyebab meningkatnya 
tekanan darah melalui vaskokontriksi 
pembuluh darah (Tina et al., 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mereview “Pengaruh pemberian pisang 
ambon terhadap penurunan tekanan 
darah pada penderita hipertensi”.  

 
II. METHODS 

Protokol Study 

Sistematis review ini dilakukan dengan 

menggunakan pernyataan Preferred 

Reporting Items for Systematic Review 

and Meta-analyses (PRISMA). Penulis 

mencoba mengeksplorasi pengaruh 

pemberian pisang ambon terhadap 

penurunan tekanan darah penderita 

hipertensi dari artikel yang telah 

diterbitkan dan berbahasa Indonesia serta 

telah melalui proses peer-review pada 

periode publikasi 2017 - 2023. 

 

Pencarian Literatur 

Artikel yang relevan dicari dan 

dikumpulkan menggunakan Google 

Scholar, dengan waktu publikasi antara 

2017 hingga 2023. Kata kunci pencarian 

disesuaikan dengan istilah Mesh untuk 

studi kesehatan. Kata kunci yang 

digunakan bervariasi, tergantung mesin 

pencari yang digunakan. Secara umum, 

kata kunci berfokus pada Pisang Ambon, 

Tekanan Darah, Hipertensi. 

 

Kualitas Studi 

Keseluruhan artikel dinilai menggunakan 

alat penilaian kualitas studi NIH untuk 

studi deskriptif. Lembar penilaian 

dikembangkan untuk menilai metodologi 

penelitian dan kepatuhan terhadap kriteria 

penilaian untuk setiap artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi penelitian ini 

seperti pisang ambon sebagai terapi 

tunggal, pasien hipertensi, original article, 

subjek manusia, penelitian RCT. 

 

Ekstraksi dan Analisis 

Judul dan abstrak disaring pada setiap 

database. Penyaringan artikel duplikat 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

Zetero. Informasi substantif diekstraksi 

dari setiap artikel ke dalam tabel Microsoft 

Word. Penulis menentukan pemilihan 

artikel setelah direview dari 8 artikel 

fulltext yang disesuaikan dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Ekstraksi data 

dilakukan dengan hati-hati. Interpretasi 

disajikan dalam tabel dengan mengambil 

bagian-bagian penting dari artikel. 

 

 

 



LA ODE ALIFARIKI/ JURNAL NURSING UPDATE- VOL.14 NO.4 (2023)  

 

 249 

III. RESULTS  

Hasil Pencarian  

Pencarian menghasilkan 960 artikel; 

setelah menghapus artikel duplikat, masih 

ada 539 artikel, setelah menyaring judul 

dan abstrak, masih 421 artikel yang 

tersisa ditinjau dan diperiksa 

kelayakannya sehingga 413 artikel 

dikeluarkan karena tidak full text, 

repository dan intervensi miks dengan 

intervensi lain. Hasil akhir dikumpulkan 

sebanyak 8 artikel yang memenuhi kriteria 

inklusi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

PRISMA Flowchart for Literature Search 

 

 

 

 

 

Record after screened (title and 
abstract) 
n = 421 

Full-text articles assessed for 
eligibity 

 n = 8 

Studies included in quantitative 
synthesis  

n = 8 

Articles excluded (n = 
421) 

 301 artikel, tidak 
memiliki teks lengkap 
karena berupa 
repository atau 
digital library, dan 
tidak dapat diakses,  

 102 artikel intervensi 
dimiks dengan bahan 
lain  

 8 artikel tidak 
memberikan 
informasi yang jelas 

 9 artikel terbit di 
bawah tahun 2017 

 
 

Google scholar 
n = 960 

duplicates removed  
n = 539 tidak sesuai kriteria 

inklusi 
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Tabel 1. Ekstraksi data base 

Penulis, 

Tahun 

Judul Jenis riset Hasil  

Putri 

Agustianingr

um, Siti 

Cholifah S. 

Chasanah, 

Rina Puspita 

Sari (2020) 

Pengaruh pemberian 

pisang ambon (musa 

paradisiaca var. 

Sapientum linnaeus) 

terhadap penurunan 

tekanan darah penderita 

hipertensi 

Eksperimental 

study 

Sebelum (pre test) rata-rata 

tekanan darah sistolik kelompok 

intervensi 154,33 dengan tekanan 

darah rata-rata tekanan darah 

diastolik kelompok intervensi 

104,67. Untuk sesudah (post test) 

rata-rata tekanan darah sistolik 

kelompok intervensi 138,00. 

Sedangkan rata-rata tekanan 

darah diastolic kelompok 

intervensi 92,33 

Muhammad 

Rizky 

Ramadhan, 

Yuliana 

Rahmah 

Retnaningru

m, Yudanti 

Riastiti, Yadi, 

Hadi 

Irawiraman 

(2021) 

Pengaruh Konsumsi 

Pisang Ambon (Musa 

paradisiaca) terhadap 

Penurunan Tekanan 

Darah Penderita 

Hipertensi di Puskesmas 

Bontang Selatan 

Eksperimental 

study 

Rata-rata tekanan darah 

kelompok perlakuan sebelum  

perlakuan  152/88,67  mmHg  dan  

setelah  perlakuan  137,33/84  

mmHg 

Ari Khusuma,  
Arini Pradita 
Roselyn, 
Annisa Agata 
(2019) 
 

Evaluasi Pemberian Buah 

Pisang Ambon (Musa 

Paradisiaca Var. 

Sapientum Linn) 

Terhadap Penurunan 

Tekanan Darah Penderita 

Hipertensi Di Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Tambah Subur Kec. Way 

Bungur Lampung Timur 

Eksperimental 

study 

Rata-rata tekanan darah 

penderita hipertensi sebelum 

(pre-test) pemberian buah pisang 

ambon  adalah  149,00/94,52  

mmHg  dan  setelah  (post-test)  

pemberian buah pisang ambon 

140,04/89,88mmHg 

Neneng Siti 

Lathifah, 

Ismiyeni 

(2019) 

Pengaruh Konsumsi 

Pisang Terhadap 

Penurunan Tekanan 

Darah Pada Lansia Di 

Desa Sinar Banten 

Kecamatan Talang 

Padang Kabupaten 

Tanggamus Tahun 2017 

Eksperimental 

study 

Rata-rata tekanan darah sebelum 

pemberian pisang adalah 158, 

dengan SD 16.7. Rata-rata 

tekanan darah sesudah 

pemberian pisang adalah 127, 

dengan SD 82 

Lymbran 

Tina, Risma 

Ulfianti,Irma 

Yunawati 

(2019) 

Pengaruh pemberian 

pisang ambon (musa 

accuminata colla) 

terhadap tekanan darah 

penderita hipertensi di 

atas 45 tahun di 

Puskesmas Wawotobi 

Tahun 2017 

Eksperimental 

study 

Selisih  penurunan  tekanan  

darah  sistolik  sebesar  8,53  

mmHg  dan tekanan  darah  

diastolik  sebesar  7,06  mmHg. 

Bernita Pengaruh Konsumsi Eksperimental penurunan  tekanan  darah  pra 
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Silalahi, 

Winda 

Aswani 

Harahap 

(2018) 

Pisang Ambon Terhadap 

Penurunan Tekanan 

Darah pada Pralansia 

yang Mengalami 

Hipertensi di Dusun VIII 

Desa Tembung 

study lansia   yang   mengalami   

hipertensi   adalah tekanan  darah  

sistolik  10  mmHg  sedangkan 

tekanan distolik 5 mmHg. 

Eka Yudha 

Chrisanto 

(2017) 

Efektifitas pisang ambon 

terhadap penurunan 

tekanan darah pada 

penderita hipertensi di 

wilayah kerja puskesmas 

krui kabupaten pesisir 

barat tahun 2017 

Eksperimental 

study 

Rata-rata tekanan darah sistole 
sesudah diberi pisang ambon dan 
obat anti hipertensi adalah 
143.33, diastole 84.00. Rata-rata 
tekanan darah sistole sesudah 
tidak diberi pisang ambon dan 
hanya diberi obat anti hipertensi 
adalah 137.33, diastole 82.67. 

Ellyzabeth 

Sukmawati 

(2017) 

Efektifitas Konsumsi Buah 

Pisang Ambon Untuk 

Menurunkan Hipertensi 

Pada Ibu Usia Reproduksi 

Sehat 

Eksperimental 

study 

tekanan darah ibu sebelum 
mengkonsumsi pisang ambon 
sebagian besar adalah 150 
mmHg (40.0%), setelah 
mengkonsumi pisang ambon 
sebagian besar turun menjadi 130 
mmHg (23.3%), 140 mmHg 
(10.0%) dan 120 mmHg dan 145 
mmHg (3.3%). Dari 9 orang ibu 
dengan tekanan darah 160 mmHg 
sebelum mengkonsumsi pisang 
ambon, turun menjadi 140 mmHg 
(16.7%) dan 150 mmHg (13,3%) 
setelah mengkonsumi pisang 
ambon. Sedangkan dari 9 ibu 
yang tekanan darahnya 140 
mmHg sebelum mengkonsumi 
pisang ambon, turun menjadi 120 
mmHg (10.0%), dan menjadi 110 
mmHg (6.7%), 130 mmHg (6.7%) 
dan ada juga yang tekanan 
darahnya tetap 140 mmHg 
setelah mengkonsumsi pisang 
ambon (6,7%) 
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Karakteristik Literatur 

Semua literatur yang disertakan 

menggunakan desain quasi eksperimental. 

Penelitian dilakukan pada rentang waktu 

tahun 2017 sebanyak 2 artikel (Chrisanto, 

2017; Sukmawati, 2017), tahun 2018 

sebanyak 1 artikel (Silalahi & Harahap, 

2018), tahun 2019 sebanyak 3 artikel 

(Khusuma et al., 2019; Lathifah & Ismiyeni, 

2019; Tina et al., 2019), artikel tahun 2020 

sebanyak 1 artikel (Agustianingrum et al., 

2020), dan tahun 2021 sebanyak 1 buah 

(Ramadhan et al., 2021) 

 

Tekanan Darah 

Dari 8 artikel yang dinyatakan eligible, 

semua melaporkan bahwa ada penurunan 

tekanan darah setelah diberikan air kelapa. 

Penelitian (Sukmawati, 2017) 

melaporkan  bahwa tekanan darah ibu 

sebelum mengkonsumsi pisang ambon 

sebagian besar adalah 150 mmHg (40.0%), 

setelah mengkonsumi pisang ambon 

sebagian besar turun menjadi 130 mmHg 

(23.3%), 140 mmHg (10.0%) dan 120 

mmHg dan 145 mmHg (3.3%). Dari 9 orang 

ibu dengan tekanan darah 160 mmHg 

sebelum mengkonsumsi pisang ambon, 

turun menjadi 140 mmHg (16.7%) dan 150 

mmHg (13,3%) setelah mengkonsumi 

pisang ambon. Sedangkan dari 9 ibu yang 

tekanan darahnya 140 mmHg sebelum 

mengkonsumi pisang ambon, turun menjadi 

120 mmHg (10.0%), dan menjadi 110 

mmHg (6.7%), 130 mmHg (6.7%) dan ada 

juga yang tekanan darahnya tetap 140 

mmHg setelah mengkonsumsi pisang 

ambon (6,7%) 

Penelitian (Chrisanto, 2017) 

melaporkan bahwa Rata-rata tekanan darah 

sistole sesudah diberi pisang ambon dan 

obat anti hipertensi adalah 143.33, diastole 

84.00. Rata-rata tekanan darah sistole 

sesudah tidak diberi pisang ambon dan 

hanya diberi obat anti hipertensi adalah 

137.33, diastole 82.67. 

Penelitian (Silalahi & Harahap, 2018) 

melaporkan bahwa penurunan  tekanan  

darah  pra lansia   yang   mengalami   

hipertensi   adalah tekanan  darah  sistolik  

10  mmHg  sedangkan tekanan distolik 5 

mmHg. 

Penelitian (Tina et al., 2019) 

melaporkan bahwa selisih  penurunan  

tekanan  darah  sistolik  sebesar  8,53  

mmHg  dan tekanan  darah  diastolik  

sebesar  7,06  mmHg. 

Penelitian (Lathifah & Ismiyeni, 2019)  

melaporkan bahwa rata-rata tekanan darah 

sebelum pemberian pisang adalah 158, 

dengan SD 16.7. Rata-rata tekanan darah 

sesudah pemberian pisang adalah 127, 

dengan SD 82 

Penelitian (Khusuma et al., 2019) 

melaporkan bahwa Rata-rata tekanan darah 

penderita hipertensi sebelum (pre-test) 

pemberian buah pisang ambon  adalah  

149,00/94,52  mmHg  dan  setelah  (post-

test)  pemberian buah pisang ambon 

140,04/89,88mmHg 

Penelitian (Agustianingrum et al., 

2020) melaporkan bahwa Sebelum (pre 

test) rata-rata tekanan darah sistolik 

kelompok intervensi 154,33 dengan 

tekanan darah rata-rata tekanan darah 

diastolik kelompok intervensi 104,67. Untuk 

sesudah (post test) rata-rata tekanan darah 

sistolik kelompok intervensi 138,00. 

Sedangkan rata-rata tekanan darah 

diastolic kelompok intervensi 92,33 

Penelitian (Ramadhan et al., 2021) 

melaporkan bahwa rata-rata tekanan darah 

kelompok perlakuan sebelum  perlakuan  

152/88,67  mmHg  dan  setelah  perlakuan  

137,33/84  mmHg 

IV. DISCUSSION 

Hipertensi merupakan penyakit kronik 
yang dapat menimbulkan implikasi-implikasi 
tertentu (Alifariki, 2020; Sudayasa, Alifariki, 
et al., 2020). Disamping implikasi terhadap 
organ, hipertensi dapat memberikan 
pengaruh terhadap kehidupan sosial 
ekonomi dan kualitas hidup seseorang 
(Stein et al., 2002).  

Penderita hipertensi dipengaruhi oleh 
umur karena semua fungsi organ 
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mengalami penurunan terutama elastisitas 
arteri yang berhubungan dengan 
arterosklerosis (pengerasan dinding arteri) 
yang mana dapat memicu tekanan darah 
tinggi pada lanjut usia, didapatkan hasil dari 
penelitian ini dominan adalah manusia usia 
lanjut (Alfariki, n.d.; Siagian & Tukatman, 
2021; Sudayasa, Alifariki, et al., 2020; 
Sudayasa, As’ad, et al., 2020; Sukmadi & 
Siagian, 2021; Susanty et al., 2022). 

Pada 7 artikel yang diteliti, dilaporkan 
bahwa pisang ambon mudah dapat 
menurunkan tekanan darah pada penderita 
hipertensi.  

Kndungan  kalium  pada  pisang  
ambon  dapat  membantu  mengatur  
keseimbangan  cairan  dan elektrolit  
sehingga  tekanan  darah  terkendali.  
Kandungan  pisang  ambon  mampu  
mengikat  lemak  sehingga dapat   
mencegah   terbentuknya   plak   penyebab   
hipertensi   (Andarita,   2014).   Pada   
pisang   kandungan potasiumnya  tinggi  
sehingga  sangat  cocok  bagi  orang  
dengan  tekanan  darah  tinggi  yang  harus  
melakukan diet rendah garam namun tetap 
membutuhkan potassium (Afrianti, 2010).  

Kalium  dikeluarkan  dalam  bentuk  ion  
dengan  menggantikan  ion  natrium  
melalui  mekanisme  pertukaran  di dalam 
tubula ginjal. Bersama dengan natrium, 
kalium memegang peranan dalam 
pemeliharaan keseimbangan cairan dan 
elektrolit serta keseimbangan asam basa. 
Bersama kalsium, kalium berperan dalam 
transmisi saraf dan  relaksasi  otot.  Di  
dalam  sel,  kalium  berfungsi  sebagai  
akatalisator  dalam  banyak  reaksi  
biologik, terutama  dalam  pertumbuhan  
sel.  Tarafkalium  dalam  otot  berhubungan  
dengan  massa  otot  dan  simpanan 
glikogen. Tekanan darah normal 
memerlukan perbandingan antara natrium 
dan kalium yang sesuai di dalam tubuh. 
Perbandingan natrium dan kalium di dalam 
cairan intraselular adalah 1:10, sedangkan 
di dalam cairan ekstraselular  28:1.  
Kekurangan  kalium  menyebabkan  lemah,  
lesu,  kehilangan  nafsu  makan,  
kelumpuhan, mengigau,   dan   konstipasi.   
Jantung   akan   berdebar   detaknya,   dan   
menurunkan   kemampuannya   untuk 
memompa darah 

 

V. CONCLUSION 

Berbagai hasil penelitian dalam study 
ini memberikan gambaran sejenis yakni ada 
penurunan tekanan darah sistolik dan 
diastolic setelah pemberian air kelapa 
muda.  
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